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Lampiran 1. Flowchart Pengujian Bahan Penelitian 

 

  

Tidak 
 

Mulai 

Persiapan Bahan 
 

Pemeriksaan Karakteristik Aspal: 

1. Penetrasi SNI 06-2456-1991 

2. Daktilitas SNI 06-2432-1991 

3. Titik Lembek SNI 03-2439-1991 

4. Berat Jenis SNI 06-2441-1991 

5. Kehilangan Berat SNI 06-2440-1991 

 

 

Pemeriksaan Karakteristik Aspal: 

1. Analisis Saringan SNI 03-1968-1990   

2. Keausan SNI 03-2417-1990 

3. Berat Jenis Agregat dan Steel Slag 

a. Agregat Kasar SNI 03-1969-1990 

b. Agregat Halus SNI 03-1970-1990 

4. Berat Jenis Filler SNI 03-4142-1990 

5. Kelekatan Agregat SNI 03-2430-1991 

 

 

Standar 

Bina Marga 

Merancang Kadar Aspal Optimum untuk Campuran Aspal Beton 

dengan kadar aspal 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, 6,5% 
 

Mix Design 
 

Mencetak Benda Uji 
 

Pengujian Marshall dengan perendaman air laut 6 jam, 12 Jam 

Dan 24 jam 
 

Selesai 
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FLOWCHART PEMERIKSAAN PENETRASI BAHAN BAHAN BITUMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Benda uji dimasukkan ke dalam cawan contoh, kemudian didinginkan 

pada suhu 25 C dan dimasukkan ke dalam waterbath selama 1 jam 

Persiapan alat penetrasi dan beri beban 50 gr di atas jarum 

Cawan contoh berisi benda uji dipindahkan dari waterbath 

ke bawah alat penetrasi 

Posisi jarum disetel menyentuh bagian tengah 

permukaan benda uji kemudian arloji penetrometer diatur ke angka 0 

Pemegang jarum dilepas dan pada saat yang bersamaan 

stopwatch dijalankan selama 5 detik 

Angka penetrasi pada arloji penetrometer dibaca 

Jarum diangkat pada pengujian pertama, kemudian 

diulangi kembali di kanan, kiri, depan dan belakang 

Hasil rata-rata 

dihitung 

Benda uji aspal 

Mulai 

Dipanaskan maks. 90˚C di atas titik 

lembek selama maks. 30 menit 

Selesai 
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FLOWCHART PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Suhu pemanasan 

tidak melebihi 111 

C di atas titik 

lembek 

Benda uji dipanaskan Waktu pemanasan 

aspal maks 2 jam 

Benda uji dituangkan ke 

dalam 2 buah cincin 

Setelah dingin permukaan 

benda uji diratakan 

Benda uji dipasang 

Masukkan ke dalam bejana gelas yang bersuhu 5 C 

Letakkan bola baja di tengah dan di atas benda uji 

dengan suhu 5 C 

Panaskan bejana sehingga kenaikan suhu menjadi 5 

C per menit sampai diperoleh titik lembek 

Hasil pengujian suhu titik lembek 

dan waktunya 

Selesai  

Rendam dalam Water Bath selama 60 menit 

dengan suhu 25 °C 
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FLOWCHART PEMERIKSAAN  BERAT  JENIS BITUMEN  KERAS   

                                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Piknometer dan tutup dibersihkan, dikeringkan dan ditimbang 

Isi piknometer dengan air suling 

Letakkan piknometer dalam bejana dan tekan penutupnya 

Rendam dalam waterbath selama 30 menit pada suhu 25  C 

Angkat piknometer + air lalu keringkan permukaannya, kemudian 

ditimbang 

Air dalam piknometer dibuang 

Selesai 

Isi piknometer + benda uji dengan air sampai penuh, lalu diamkan 

supaya gelembung udara keluar 

Masukkan dan diamkan piknometer dalam bak perendam selama 30 

menit pada suhu 25 C 

Angkat dan keringkan bagian luar  piknometer kemudian  timbang 

piknometer + air + benda uji 

Masukkan benda uji ke piknometer hingga ¾ bagian 
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FLOWCHART PEMERIKSAAN PENURUNAN BERAT MINYAK DAN ASPAL 

(THICK FILM TEST) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Selesai 

Aspal diaduk dan dipanaskan 1200C 

Dimasukkan ke dalam cawan 

Aspal didinginkan dan ditimbang 

Benda uji diletakkan di atas 

pinggan, kemudian dioven 

dengan suhu ( 180+1 )
0
C 

Termometer 

dipasang pada 

dudukannya 

Benda uji diambil dari oven 

setelah 5 jam – 5 jam 15 menit 

Benda uji didinginkan pada suhu 

ruang, kemudian ditimbang 

dengan ketelitian 0,01 gram 
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FLOWCHART PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN 

PENYERAPAN AGREGAT KASAR 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Benda uji agregat kasar (agregat 

tertahan saringan No. 4) sebanyak 5 kg 

Dicuci untuk menghilangkan debu 

Dikeringkan dalam oven dengan suhu 

105 + 5 0 C selama 24 jam 

Didinginkan pada suhu kamar 1 – 3 jam 

Ditimbang 

A 

Direndam selama 24 jam 

Diletakkan dalam keranjang  

terendam air 

Ditimbang dalam air 

Dikeluarkan atau ditiriskan 
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Selesai 

A 

Ditimbang dalam keadaan 

jenuh permukaan /SSD 

Hasil pengujian : 

- berat jenis agregat kasar 

- penyerapan agregat kasar 

Diukur suhu 

disesuaikan 

dengan suhu 

standar 25 0 C 
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FLOWCHART PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN 

 PENYERAPAN AGREGAT HALUS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Benda uji agregat lolos #4, 1000 gr 

Dikeringkan suhu 110,5 0 C Didinginkan pada suhu ruang 

Direndam dalam air selama 24 

jam 

Pembuangan air rendaman 

Ditebarkan di atas talam 

Dikeringkan di udara sampai keadaan kering permukaan 

Dicoba diisikan pada kerucut 

terpancung sebanyak 3 lapis 

Ditumbuk 

sebanyak 25 

kali tiap lapis 

Dimasukkan 500 gr dalam 

piknometer 

Ditambahkan 

air suling 90% 

isi piknometer 

+ 450 ml 

Keadaan kering permukaan jenuh 
Benda uji + air 

diguncang agar 

air + benda uji 

menjadi homogen 

dan untuk 

menghilangkan 

rongga udara 

Belum 

A 
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Selesai 

Pikno + air dikeluarkan dari waterbath kemudian air 

ditambahkan sampai tanda batas 500 ml 

Piknometer dimasukkan dalam 

waterbath selama 30 menit 

pada suhu 25 0C 

Ditimbang 

Benda uji dikeluarkan 

Ditimbang Dikeringkan 

suhu 110,5 0C 

selama + 24 jam 

dalam oven 

Didinginkan 

selama 1 – 2 

jam 

Berat piknometer didisi air penuh 

pada suhu 25 0C ditentukan 

Hasil pengujian Bulk, SSD, 

Apparent, Absorption 

Pikno dibersihkan dari benda uji 

A 
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FLOWCHART PEMERIKSAAN ANALISIS SARINGAN 

AGREGAT HALUS DAN KASAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Selesai 

Berat agregat untuk masing – masing nomor 

direncanakan 

Syarat  Gradasi 

yang di tentukan 

Siapkan Saringan 

sesuai ke butuhan  

Ambil Benda uji 

sesuai kebutuhan  

Lakukan Pengguncangan dilakukan masing – 

masing saringan Shieve Sheker selama 15 

menit 

Benda uji yang dihasilkan pada masing – 

masing saringan ditimbang 

Keluarkan dari alat 

penggoncang 

Gabung masing – masing agregat 

digabungkan untuk mendapatkan berat benda 

uji = 1200 gr 

Ulangi hingga keseluruhan agregat yang di 

hasilkan masing-masing saringan terpenuhi Sesuaikan 

syarat granasi 

dan berat yang 

di tentukan  
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FLOWCHART PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT  

DENGAN MESIN LOS ANGELES 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Selesai 

Benda uji disiapkan, 

dibersihkan dan dikeringkan 

Dimasukkan benda uji ke 

dalam mesin Los Angeles 

Gradasi B  

5000 gram 

Jumlah bola baja 

gradasi B = 11 

buah 

Dimasukkan bola baja 

sesuai ketentuan jumlahnya 

Benda uji bola baja dikeluarkan 

dari mesin Los Angeles 

Benda uji yang tertahan saringan 

No 12 dicuci dan ditimbang 

Benda uji disaring dengan 

saringan No 12 

Mesin Los Angeles diputar dengan 

jumlah putaran sesuai dengan ketentuan 

gradasinya 

Dioven sampai kering, lalu ditimbang 

Gradasi B 

(500 putaran) 
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FLOWCHART PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN 

PENYERAPAN STEEL SLAG 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Benda uji Steel Slag (agregat tertahan 

saringan No. 4) sebanyak 5 kg 

Dicuci untuk menghilangkan debu 

Dikeringkan dalam oven dengan suhu 

105 + 5 0 C selama 24 jam 

Didinginkan pada suhu kamar 1 – 3 jam 

Ditimbang 

A 

Direndam selama 24 jam 

Diletakkan dalam keranjang  

terendam air 

Ditimbang dalam air 

Dikeluarkan atau ditiriskan 
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Selesai 

A 

Ditimbang dalam keadaan 

jenuh permukaan /SSD 

Hasil pengujian : 

- berat jenis steel slag 

- penyerapan steel slag 

Diukur suhu 

disesuaikan 

dengan suhu 

standar 25 0 C 
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FLOWCHART PEMERIKSAAN KEAUSAN STELL SLAG 

DENGAN MESIN LOS ANGELES 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Mulai 

Selesai 

Benda uji disiapkan, 

dibersihkan dan dikeringkan 

Dimasukkan benda uji ke 

dalam mesin Los Angeles 

Gradasi B  

5000 gram 

Jumlah bola baja 

gradasi B = 11 

buah 

Dimasukkan bola baja 

sesuai ketentuan jumlahnya 

Benda uji bola baja dikeluarkan 

dari mesin Los Angeles 

Benda uji yang tertahan saringan 

No 12 dicuci dan ditimbang 

Benda uji disaring dengan 

saringan No 12 

Mesin Los Angeles diputar dengan 

jumlah putaran sesuai dengan ketentuan 

gradasinya 

Dioven sampai kering, lalu ditimbang 

Gradasi B 

(500 putaran) 
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Lampiran 2. Hasil Pemeriksaan Bahan-bahan Penelitian 

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL 

 

Tanggal Pengujian : 3 Februari 2018 

Nama Penguji  : Farras dan Nurul 

 

Tabel : Hasil Pengujian Penetrasi Aspal 

Penetrasi pada 25° C 100 gram, 

5 detik 
Benda Uji I Benda Uji II 

1 68 59 

2 71 67 

3 65 61 

4 61 70 

5 62 60 

Rata – rata 65,4 63,4 

Penetrasi rata-rata 64,4 

 

Nilai penetrasi aspal 60/70 yang diizinkan menurut Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 

(Revisi 3) adalah 60-70 (10-1 mm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     April 2018 

Disetujui Oleh 

Dosen Pembimbing  

 

 

 

 

 

 

               Emil Adly, S.T., M.Eng                      

Diperiksa Oleh 

Laboran Lab. Bahan Perkerasaan Jalan 

 

 

 

 

 

 

Ir. Iman basuki 
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PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPAL 

 

Tanggal Pengujian : 5 Februari 2018 

Nama Penguji  : Farras dan Nurul 

 

Tabel : Hasil Pengujian Titik Lembek Aspal 

No. 
Suhu yang 

diamati (oC) 

Waktu (detik) Titik Lembek (oC) 

I II I II 

1 5 0 0   

2 10 40 49   

3 15 169 104   

4 20 305 156   

5 25 371 199   

6 30 443 251   

7 35 521 340   

8 40 582 465   

9 45 674 556   

10 50 624 642   

11 55 662 687 51 54 

12 60     

 

Nilai titik lembek yang diizinkan menurut Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 (Revisi 

3) adalah ≥ 48oC  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     April 2018 

Disetujui Oleh 

Dosen Pembimbing  

 

 

 

 

 

 

               Emil Adly, S.T., M.Eng                      

Diperiksa Oleh 

Laboran Lab. Bahan Perkerasaan Jalan 

 

 

 

 

 

 

Ir. Iman basuki 
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PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL  

 

Tanggal Pengujian : 5 Februari 2018 

Nama Penguji  : Farras dan Nurul 

 

       Tabel : Hasil Pengujian Berat Jenis Aspal 

Pengujian Benda Uji 1 Benda Uji 2 

Massa piknometer + aspal (C) 34,26 gram 31,26 gram 

Massa piknometer kosong (A) 30,84 gram 27,79 gram 

Massa aspal (C-A) 3,42 gram 3,47 gram 

Massa piknometer + air (B) 81,55 gram 79,22 gram 

Massa piknometer kosong (A) 30,84 gram 27,79 gram 

Massa air (B-A) 50,71 gram 51,43 gram 

Massa piknometer + aspal + air (D) 81,83 gram 79,42 gram 

Massa piknometer + aspal (C) 34,26 gram 31,26 gram 

Massa air (D-C) 47,57 gram 48,16 gram 

Berat Jenis =
(𝐶−𝐴)

(𝐵−𝐴)−(𝐷−𝐶)
 1,09 1,06 

Berat jenis rata-rata 1,08 

 

Nilai berat jenis aspal yang diizinkan menurut Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 

(Revisi 3) adalah >1,0 gr/cc 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     April 2018 

Disetujui Oleh 

Dosen Pembimbing  

 

 

 

 

 

 

               Emil Adly, S.T., M.Eng                      

Diperiksa Oleh 

Laboran Lab. Bahan Perkerasaan Jalan 

 

 

 

 

 

 

Ir. Iman basuki 
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PENGUJIAN KEHILANGAN BERAT MINYAK DAN ASPAL 

 

Tanggal Pengujian : 9 Februari 2018 

Nama Penguji  : Farras dan Nurul 

 

   Tabel: Hasil Pengujian Kehilangan Berat Minyak dan Aspal 

Pengujian Benda Uji 1 Benda Uji 2 

Cawan + Aspal keras 61,16 gram 61,02 gram 

Cawan kosong 11,04 gram 10,89 gram 

Massa aspal keras 50,12 gram 50,13 gram 

Massa sebelum pemanasan 50,12 gram 50,13 gram 

Massa setelah pemanasan 50,08 gram 50,04 gram 

Kehilangan berat 0,04 gram 0,09 gram 

Atau 0,080 % 0,18 % 

Rata-rata 0,13 % 

 

Nilai kehilangan berat dan minyak aspal  yang diizinkan menurut Spesifikasi Umum Bina 

Marga 2010 (Revisi 3) adalah maksimal 0,4% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     April 2018 

Disetujui Oleh 

Dosen Pembimbing  

 

 

 

 

 

 

               Emil Adly, S.T., M.Eng                      

Diperiksa Oleh 

Laboran Lab. Bahan Perkerasaan Jalan 

 

 

 

 

 

 

Ir. Iman basuki 
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PEMERIKSAAN DAKTILITAS ASPAL 

 

Tanggal Pengujian : 12 Februari 2018 

Nama Penguji  : Farras dan Nurul 

 

Tabel : Hasil Pengujian Daktilitas Aspal 

Pemeriksaan Pada Suhu 25°C, 5 cm/menit Pembacaan Alat 

Sampel uji 1 154,6  Cm (Tidak Putus) 

Sampel uji 2 154,9 Cm (Tidak Putus) 

Rata-rata  154,75 Cm (Tidak Putus) 

 

Nilai kehilangan berat dan minyak aspal  yang diizinkan menurut Spesifikasi Umum Bina 

Marga 2010 (Revisi 3) adalah minimal 100 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     April 2018 

Disetujui Oleh 

Dosen Pembimbing  

 

 

 

 

 

 

               Emil Adly, S.T., M.Eng                      

Diperiksa Oleh 

Laboran Lab. Bahan Perkerasaan Jalan 

 

 

 

 

 

 

Ir. Iman basuki 
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PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT KASAR 

 

Tanggal Pengujian : 12 Februari 2018 

Nama Penguji  : Farras dan Nurul 

 

Tabel : Hasil Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Air Agregat Kasar 

Pengujian Notasi I II Satuan 

Berat benda uji kering oven A 1972,8 1465,6 
 

Gram 

Berat benda uji jenuh kering 

permukaan 
B 2052,7 1505,2 Gram 

Berat benda uji dalam air C 1250,2 922,3 
Gram 

 

Perhitungan Notasi I II 
Rata-

rata 

Berat jenis curah kering (Sd) 
𝐴

(𝐵 − 𝐶)
 2,52 2,51 2,515 

Berat jenis jenuh kering 

permukaan (Ss) 

𝐵

(𝐵 − 𝐶)
 2,6 2,58 2,59 

Berat jenis semu (Sa) 
𝐴

(𝐴 − 𝐶)
 2,71 2,70 2,705 

Penyerapan air (Sw) 
𝐵 − 𝐴

𝐴
× 100% 2,5 2,7 2,6 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     April 2018 

Disetujui Oleh 

Dosen Pembimbing  

 

 

 

 

 

 

               Emil Adly, S.T., M.Eng                      

Diperiksa Oleh 

Laboran Lab. Bahan Perkerasaan Jalan 

 

 

 

 

 

 

Ir. Iman basuki 
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PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT HALUS 

 

Tanggal Pengujian : 12 Februari 

Nama Penguji  : Farras dan Nurul 

 

Tabel : Hasil Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Halus 

Pengujian Notasi I Satuan 

Berat piknometer + pasir + air Bt 1070,02 Gram 

Berat pasir kering Bk 485,3 Gram 

Berat piknometer + air B 763,2 Gram 

Berat pasir kering permukaan SSD 500 Gram 

Perhitungan Notasi I Satuan 

Berat jenis curah kering (Sd) 
𝐵𝑘

(𝐵 + 𝑆𝑆𝐷 − 𝐵𝑡)
 2,52 gr/cc 

Berat jenis jenuh kering 

permukaan (Ss) 

𝑆𝑆𝐷

(𝐵 + 𝑆𝑆𝐷 − 𝐵𝑡)
 2,59 gr/cc 

Berat jenis semu (Sa) 
𝐵𝑘

(𝐵 + 𝐵𝑘 − 𝐵𝑡)
 2,72 gr/cc 

Penyerapan air (Sw) 
𝑆𝑆𝐷 − 𝐵𝑘

𝐵𝑘
× 100% 3,0 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     April 2018 

 

Disetujui Oleh 

Dosen Pembimbing  

 

 

 

 

 

 

 

Emil Adly, S.T., M.Eng 

Diperiksa Oleh 

Laboran Lab. Bahan Perkerasaan Jalan 

 

 

 

 

 

 

 

Ir. Iman basuki 
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PENGUJIAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AIR SLAG 

 

Tanggal Pengujian : 12 Februari 

Nama Penguji  : Farras dan Nurul 

 

Tabel : Hasil Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Air Slag 

Pengujian Notasi I II Satuan 

Berat benda uji kering oven A 2489 2489 
 

Gram 

Berat benda uji jenuh kering 

permukaan 
B 2531 2530 Gram 

Berat benda uji dalam air C 1703,7 1643,3 
Gram 

 

Perhitungan Notasi I II 
Rata-

rata 

Berat jenis curah kering (Sd) 
𝐴

(𝐵 − 𝐶)
 3,0 2,8 2,9 

Berat jenis jenuh kering permukaan 

(Ss) 

𝐵

(𝐵 − 𝐶)
 3,05 2,85 2,95 

Berat jenis semu (Sa) 
𝐴

(𝐴 − 𝐶)
 3,16 2,94 3,05 

Penyerapan air (Sw) 
𝐵 − 𝐴

𝐴
× 100% 1,68 1,67 1,67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     April 2018 

Disetujui Oleh 

Dosen Pembimbing  

 

 

 

 

 

 

               Emil Adly, S.T., M.Eng                      

Diperiksa Oleh 

Laboran Lab. Bahan Perkerasaan Jalan 

 

 

 

 

 

 

Ir. Iman basuki 
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PENGUJIAN BERAT JENIS AGREGAT HALUS SLAG 

 

Tanggal Pengujian : 3 April 2018 

Nama Penguji  : Farras dan Nurul 

 

Tabel : Hasil Pengujian Berat Jenis Agregat Halus Slag 

Pengujian Notasi A B 
Rata-

Rata 
Satuan 

Berat piknometer + pasir + air Bt 1119,5 1117,5 1118,5 Gram 

Berat pasir kering Bk 486,9 493,7 490,3 Gram 

Berat piknometer + air B 766,7 763,4 765,05 Gram 

Berat pasir kering permukaan SSD 500 500 500 Gram 

Perhitungan Notasi A B 
Rata-

Rata 
Satuan 

Berat jenis curah kering (Sd) 
𝐵𝑘

(𝐵 + 𝑆𝑆𝐷 − 𝐵𝑡)
 3,31 3,38 3,35 gr/cc 

Berat jenis jenuh kering 

permukaan (Ss) 

𝑆𝑆𝐷

(𝐵 + 𝑆𝑆𝐷 − 𝐵𝑡)
 3,40 3,43 3,42 gr/cc 

Berat jenis semu (Sa) 
𝐵𝑘

(𝐵 + 𝐵𝑘 − 𝐵𝑡)
 3,63 3,54 3,59 gr/cc 

Penyerapan air (Sw) 
𝑆𝑆𝐷 − 𝐵𝑘

𝐵𝑘
× 100% 2,69 1,28 1,98 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     April 2018 

Disetujui Oleh 

Dosen Pembimbing  

 

 

 

 

 

 

               Emil Adly, S.T., M.Eng                      

Diperiksa Oleh 

Laboran Lab. Bahan Perkerasaan Jalan 

 

 

 

 

 

 

Ir. Iman basuki 
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PENGUJIAN BERAT JENIS FILLER 

 

Tanggal Pengujian : 7 Maret 2018 

Nama Penguji  : Farras dan Nurul 

 

Tabel : Hasil Pengujian Berat Jenis Filler 

Pengujian Notasi I 

Berat piknometer kosong Wp 25.1 gr 

Berat piknometer + air Wpw,c 76 gr 

Temperatur piknometer T 29 oC 

Berat volume air ρw,c 0,99595  

Volume piknometer 𝑉𝑝 =
𝑊𝑝𝑤,𝑐 − 𝑊𝑝

𝜌𝑤,𝑐
 50,37  

Berat piknometer + filler Wps 37,18 gr 

Berat piknometer + filler + 

air 
Wpws,t 82,22 gr 

Berat piknometer + air  𝑊𝑝𝑤,𝑡 = 𝑊𝑝 + (𝑉𝑝 × 𝜌𝑤𝑡) 76,13 gr 

Temperatur T 30 oC 

Berat jenis filler 𝐺𝑠𝑡 =
𝑊𝑝𝑠 − 𝑊𝑝

𝑊𝑝𝑤,𝑡 − [𝑊𝑝𝑤𝑠,𝑡 − (𝑊𝑝𝑠 − 𝑊𝑝)]
 2,56  

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     April 2018 

Disetujui Oleh 

Dosen Pembimbing  

 

 

 

 

 

 

               Emil Adly, S.T., M.Eng                      

Diperiksa Oleh 

Laboran Lab. Bahan Perkerasaan Jalan 
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PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT DENGAN MESIN LOS ANGELES 

 

Tanggal Pengujian : 31 Maret 2018 

Nama Penguji   : Farras dan Nurul 

 

Tabel : Hasil Pengujian Keausan Agregat dengan Mesin Abrasi Los Angeles 

Gradasi Pemeriksaan B 

Ukuran Saringan 
Berat (a) Berat (b) 

LOLOS TERTAHAN 

19,1 (3/4”) 12,7 (1/2”) 2500 2500 

12,7 (1/2”) 9,51 (3/8”) 2500 2500 

Jumlah Berat 5000 5000 

Berat tertahan saringan No. 12 sesudah percobaan (b) 3452,3 3312,6 

Perhitugan 

 

𝐾𝑒𝑎𝑢𝑠𝑎𝑛 𝐴  =  
𝑎 − 𝑏

𝑎
× 100 % =

5000 − 3452,3

5000
× 100 % = 30,95 % 

 

𝐾𝑒𝑎𝑢𝑠𝑎𝑛 𝐵  =  
𝑎 − 𝑏

𝑎
× 100 % =

5000 − 3312,6

5000
× 100 % = 33,75 % 

 

Keausan agregat = 32,35 % 

 

Nilai keausan agregat yang diizinkan menurut Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 

(Revisi 3) adalah ≤ 40% 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     April 2018 

Disetujui Oleh 

Dosen Pembimbing  

 

 

 

 

 

 

               Emil Adly, S.T., M.Eng                      

Diperiksa Oleh 

Laboran Lab. Bahan Perkerasaan Jalan 
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PEMERIKSAAN KEAUSAN SLAG DENGAN MESIN LOS ANGELES 

 

Tanggal Pengujian : 31 Maret 2018 

Nama Penguji   : Farras dan Nurul 

 

Tabel : Hasil Pengujian Keausan Agregat dengan Mesin Abrasi Los Angeles 

Gradasi Pemeriksaan B 

Ukuran Saringan Berat (a) 

gram 

Berat (b) 

gram LOLOS TERTAHAN 

19,1 (3/4”) 12,7 (1/2”) 2500 2500 

12,7 (1/2”) 9,51 (3/8”) 2500 2500 

Jumlah Berat 5000 5000 

Berat tertahan saringan No. 12 sesudah percobaan (b) 3902,7 4447,7 

Perhitugan 

 

𝐾𝑒𝑎𝑢𝑠𝑎𝑛 𝐴  =  
𝑎 − 𝑏

𝑎
× 100 % =

5000 − 3902,7

5000
× 100 % = 21,95 % 

 

𝐾𝑒𝑎𝑢𝑠𝑎𝑛 𝐵  =  
𝑎 − 𝑏

𝑎
× 100 % =

5000 − 4447,7

5000
× 100 % = 11,05 % 

 

Keausan agregat = 16,49 % 

 

Nilai keausan agregat yang diizinkan menurut Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 

(Revisi 3) adalah ≤ 40% 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     April 2018 

Disetujui Oleh 

Dosen Pembimbing  

 

 

 

 

 

 

               Emil Adly, S.T., M.Eng                      

Diperiksa Oleh 

Laboran Lab. Bahan Perkerasaan Jalan 
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PENGUJIAN KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPAL 

 

Tanggal Pengujian : 1 April 2018 

Nama Penguji  : Farras dan Nurul 

 

Tabel : Hasil Pengujian Kelekatan Agregat Terhadap Aspal 

Perekatan 100 gr, 18 jam Contoh % dari permukaan 

Pengmatan : 

1. Baik 

2. Baik 

 

98 

98 

Rata-rata 98 

 

Nilai kelekatan agregat terhadap aspal yang diizinkan menurut Spesifikasi Umum Bina 

Marga 2010 (Revisi 3) adalah ≥ 95% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     April 2018 

Disetujui Oleh 

Dosen Pembimbing  

 

 

 

 

 

 

               Emil Adly, S.T., M.Eng                      

Diperiksa Oleh 

Laboran Lab. Bahan Perkerasaan Jalan 
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PENGUJIAN KELEKATAN SLAG TERHADAP ASPAL 

 

Tanggal Pengujian : 1 April 2018 

Nama Penguji  : Farras dan Nurul 

 

Tabel : Hasil Pengujian Kelekatan SlagTerhadap Aspal 

Perekatan 100 gr, 18 jam Contoh % dari permukaan 

Pengmatan : 

1. Baik 

2. Baik 

 

98 

98 

Rata-rata 98 

 

Nilai kelekatan agregat terhadap aspal yang diizinkan menurut Spesifikasi Umum Bina 

Marga 2010 (Revisi 3) adalah ≥ 95% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     April 2018 

Disetujui Oleh 

Dosen Pembimbing  

 

 

 

 

 

 

               Emil Adly, S.T., M.Eng                      

Diperiksa Oleh 

Laboran Lab. Bahan Perkerasaan Jalan 
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Lampiran 3. Gambar Alat dan Bahan Pengujian 

 

GAMBAR ALAT DAN BAHAN PENGUJIAN 

 

 
Gambar 1. Oven Agregat (kanan) dan Aspal (kiri) 

 

 
Gambar 2. Timbangan 

 

 
Gambar 3. Kompor Listrik untuk Memasak Campuran 
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Gambar 4. Cetakan Benda Uji 

 

 
Gambar 5. Mesin Pemadatan Manual (Compaction) 
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Gambar 6. Elektrik Sieve Shaker 

 

 
Gambar 7. Saringan Agregat 

 



104 

 

 

 

 
Gambar 8. Extruder 

 

 
Gambar 9. Marshall Electrical Machine 
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Gambar 10. Water Bath 

 

 
Gambar 11. Oven Kehilangan Berat dan Minyak Aspal 
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Gambar 12. Penetrometer 

 

 
Gambar 13. Mesin Abrasi Los Angeles. 
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Gambar 14. Alat Pengujian Titik Lembek 

 

 
Gambar 15. Contoh Aspal 
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Gambar 17. Agregat Kasar 

 

 
Gambar 18. Agregat Halus 
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Gambar 19. Steel Slag 

 


